BAB III

PROSES ISLAMISASI DI ACEH

A. Kondisi Aceh Menjelang Datangnya Islam

Sebagaimana Pulau Jawa, Sumatra walaupun sedikit mengalami
juga pengaruh Hindu, akan tetapi pengaruh itu selalu ditekan oleh
pengaruh Islam, Arab, Syam (Suriya atau Sureen kata orang Aceh) yang
banyak berdagang di pasar-pasar. Mereka dalam kepercayaan Shariat Nabi
Ibrahim yang senantiasa bertentangan dengan kepercayaan orang Hindu.”
Namun, tidak dapat dipastikan seberapa besar Hindu dan Budha yang
berkembang di Aceh.

Walaupun tak banyak bekasnya pada cerita-cerita rakyat (mythe)
dan peraturan-peraturan lama, boleh dipercaya bahwa pengaruh Hindu dan
Islam telah berlaku beberapa lama terhadap peradaban dan bahasa Aceh.
Tetapi tentang bangunan-bangunan klasik dari kebudayaan Hindu lama
belum ada sesuatu yang jelas diketahui, hanya sedikit yang berada di
Aceh Besar dekat Krueng Raja di kaki gunung sawah.”

. Teori Masuknya Islam di Aceh

Tentang kapan Islam masuk di Aceh masih terdapat perbedaan
pendapat diantara para ahli. Hal ini disebabkan tidak adanya sumber yang
pasti mengenai kedatangan Islam di Aceh. Namun, menurut beberapa ahli

diperkirakan Islam masuk Aceh sekitar abad ke pertama Hijriyah dengan

"' M. Zainuddin, Tarich Atjeh dan Nusantara (Medan: Pustaka Iskandar Muda,1961), 16.
72 -
Ibid., 42,
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ditemukannya batu nisan makam raja pertama Samudera Pasai yang
bergelar Malik al-Saleh.
Tulisan pada batu nisan Sultan Malik al-Saleh:”

5 Ll adal S sl Gl o L) ) gial pgm yall faa

et Aaias A (nn ) (g JH (g0 il peloal) Ll (b il
AT4. & sl Jasy) O
Inti dari tulisan ini menandakan bahwa kuburan ini adalah
kuburan (makam) yang mulia almarhum Sultan Malik al-Shaleh, yang
mangkat (wafat) pada bulan Ramadhan tahun 690 Hijriyah atau 1297 M.
Ada beberapa pendapat tentang masuknya Islam ke Nusantara.
Islam pertamakali masuk di pesisir Sumatera Utara, yaitu di Aceh.
Di bawah ini akan dinukilkan beberapa pendapat pada Seminar Sejarah
Masuknya Islam ke Indonesia di Medan.”
1. Kesimpulan Seminar Medan
Seminar Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia berlangsung di
Medan tanggal 17-20 Maret 1963, antara lain menyimpulkan:
a. Bahwa menurut sumber-sumber yang kita ketahui, Islam yang
pertama kali masuk ke Indonesia pada abad pertama Hijriyah (abad

VII-VIII) dan langsung dari Arab.

7 Zainuddin., Tarich Atjeh, 51.
" Hasymy, Sejarah Kebudayaan Islam, 3.
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. Bahwa daerah yang pertama kali didatangi oleh Islam ialah pesisir

Sumatera, dan bahwa terbentuknya masyarakat Islam, maka Raja

Islam yang pertama berada di Aceh.

. Bahwa proses pengislaman selanjutnya, orang-orang Indonesia ikut

aktif mengambil bagian.
Bahwa mubaligh-mubaligh Islam yang terdahulu itu selain sebagai

penyiar agama, juga sebagai saudagar.

. Bahwa penyiaran Islam itu di Indonesia dilakukan dengan cara

damai.
Bahwa kedatangan Islam ke Indonesia membawa kecerdasan dan
peradaban yang tinggi dalam membentuk kepribadian bangsa

Indonesia.

. HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah) pada Seminar di

Medan, berpendapat:

a.

Agama Islam telah berangsur masuk ke Tanah Air kita sejak abad
pertama Hijriyah (abad VI) dibawa oleh saudagar-saudagar yang
intinya ialah orang-orang Arab yang diikuti oleh orang Persia dan

Gujarat.

. Oleh sebab penyebaran Islam itu tidak dijalankan dengan kekerasan

dan tidak ada penaklukan negeri, maka jalannya itu dengan

berangsur-angsur.
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c. Madhhab Shafi’i telah berpengaruh sejak semula perkembangan itu,
sampai sampai Raja Islam Pasai Samudera itu menjadi seorang ahli
figh Madhhab Shafi’i.

d. Saya mengakui bahwa Ulama luar yang datang kemari disamping
Ulama kita yang berlayar ke Mekkah, Syam, Yaman Aden, dan
lainnya. Tetapi semua itu bukanlah menghilangkan kepribadian
muslim Indonesia dalam rangka umat Islam sedunia, tetapi
mengesankan kebesaran Salaf al-Salihin  Indonesia sehingga
menjadi Serambi Mekah.

C. Penyebar Islam di Aceh

Dalam abad VII pada permulaan Islam, kemajuan pelayaran makin
bertambah lagi, orang-orang Parsia banyak yang membawa orang Arab ke
India dan dari situ dialirkan terus ke Asia Tenggara sampai ketimurnya,
yaitu: Siam, Annam, Tjampa, Tiongkok. Canton menjadi pasar dagang
yang penting di Timur, sedangkan Sumatera Selatan dan Sumatera Utara
menjadi stasiun pemberhentian berlayar.”

Dalam tahun 671 musafir Tionghoa I Tsing berangkat dari Canton
menuju Nalanda (India) dan semenjak itu terus menerus orang-orang Arab
berlayar ke Asia Tenggara dan Asia Timur. Bukan saudagar-saudagar

Parsia dan India saja, tetapi dalam rombongan itu termasuk juga padri-

7 Zainuddin, Tarich Atjeh dan Nusantara, 76.
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padri Arab sebagai mubaligh hendak mengembangkan agama Islam ke
Nusantara dan Tiongkok. ’®

Di Sumatera terutama di bagian Utara, kebudayaan atau tamaddun
Islam lebih disukai oleh pribumi. Sebab itu penganut agama Budha tidak
begitu maju, sehingga padri-padri Hindu menghindarkan diri ke Pulau
Jawa atau ke tempat lainnya, maka oleh sebab itulah candi-candi atau
patung-patung Budha kurang didapati di Aceh.”’

Hal ini dapat meyakinkan faham kita kalau ditinjau dalam sudut
tata negara, bahwa gelaran Raja-Raja dan orang-orang Besarnya memakai
gelaran Parsi dan Arab yaitu: Malik, Syah, Sulthan dan sebagainya
menurut tradisi Parsi dan Arab.”®

Dari pernyataan tersebut yang dapat disimpulkan adalah
bahwasanya para penyebar Islam di Aceh adalah saudagar-saudagar dari
Parsi maupun dari Arab. Mereka datang ke Aceh untuk berdagang
sekaligus menyebarkan agama mereka.

Saluran-saluran Islamisasi di Aceh
1. Sarana Perdagangan
Saluran awal Islamisasi di Aceh adalah melalui sarana
perdagangan. Hal ini dikarenakan Aceh merupakan wilayah yang
sangat strategis yang banyak dilalui oleh kapal-kapal dari negara lain.
Mereka singgah di Aceh untuk berdagang sekaligus menyebarkan

Agama I[slam.

"8 Ibid, 77.

"7 Ibid.
78 Ibid.
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Pada permulaan abad pertama Masehi, bangsa Parsia telah berani
sendiri berlayar ke Teluk Benggala dan Pulau Ceylon (Sailan),dari situ
terus menyusur ke Pulau Sumatera singgah di Peureulak, Poli (Pidier),
dan Lamuri (Aceh Besar). Dari situ terus ke pesisir Barat (Laut Hindia)
menyinggahi pelabuhan Barus, mencari kapur barus dan kemenyan.
Usaha bangsa Parsia ini makin lama makin bertambah maju, bukan
saja kaum nelayan (pelaut yang maju). Tetapi kaum saudagar dan
sarjana-sarjana telah berani dan makin ramai merantau ke India Selatan
dan Sumatra (Aceh).”

2. Sarana Perkawinan

Sarana perkawinan ini yaitu perkawinan antara pedagang Muslim,
mubalig, dengan anak bangsawan Indonesia. Hal ini akan
mempercepat terbentuknya inti sosial, yaitu keluarga Muslim dan
masyarakat Muslim. Dengan perkawinan itu secara tidak langsung
orang Muslim tersebut status sosialnya dipertinggi dengan sifat
kharisma kebangsawanan. Lebih-lebih apabila pedagang besar kawin
dengan putri raja, maka keturunannya akan menjadi pejabat birokrasi,
putra mahkota kerajaan, syahbandar, gadi, dan lain-lain.*

Misalnya, Putri dari Kerajaan Peureulak Ratna Kemala menikah
dengan Raja Malaka, Sultan Muhammad Syah yang bergelar
Pramesjwara Iskandar Syah, sementara putrinya yang kedua Putri

Ganggang Sari dinikahkan dengan raja Kerajaan Pase, Meurah Silu

7 Zainuddin, Tarich Atjeh, 76.
% Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, 10.
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atau Malikus Saleh. Pernikahan Malikus Saleh dan Putri Ganggang
Sari dikaruniai dua orang putra yaitu Muhammad gelar Sulthan
Malikul Thahir, Abdullah gelar Sulthan Malikul Mansur sebagai

penerus kerajaan Pase. Dengan demikian Islam semakin berkembang.

3. Sarana Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu saluran Islamisasi yang sangat
penting, dengan adanya pendidikan para penyebar Islam dapat
menyebarluaskan ajaran Islam kepada para santrinya. Setelah mereka
menimba ilmu kemudian mereka kembali ke tempat asalnya dengan
menyebarkan ilmunya. Pendidikan pertama yang ada di Aceh adalah di
masjid, pesantren-pesantren, surau-surau.

Masjid tertua di Aceh adalah Masjid Jami Baitu al-Rahman yang
didirikan oleh Sultan Alaidin Mahmud Syah I tahun 691 H/ 1292 M.
Selain sebagai tempat beribadah, masjid ini juga sebagai pusat
pendidikan. Masjid Jami Baitu al-Rahman banyak mencetak kader-
kader dalam mendakwahkan Agama Islam.

4. Sarana Kesenian
a. Seni Ukir atau Seni Pahat
Sarana kesenian pada masa awal Islam di Aceh salah satunya
adalah seni ukir atau pahat. Misalnya yang terdapat pada jirat
makam Sultan Malik al-Saleh. Dari bentuk dan macamnya jirat-

jirat di pemakaman raja di Samudra itu dapatlah diketahui lebih
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lanjut, dari India bagian mana datangnya Islam di negeri Kkita.
Jirat-jirat yang serupa didapatkannya di Gujarat (bagian Barat
India), sedangkan diantara jirat-jirat di Aceh itu adapula yang
ternyata sisi dalamnya dari batu berpahatkan relief-relief dari kuil
Hindu di Gujarat. Rupanya, untuk makam-makam di Aceh itu
sengaja didatangkan jirat-jirat yang sudah jadi, yang merupakan
pula barang dagangan yang dibawa para pedagang dari India.*'
b. Seni Bangunan
Pada masa awal datangnya Islam yang menjadi sarana kegiatan
dalam berdakwah adalah Masjid atau Mushalla. Masjid tertua di
Aceh adalah Masjid Jami Baitu al-Rahman yang didirikan oleh
Sultan Alaidin Mahmud Syah I tahun 691 H/ 1292 M. Selain
sebagai tempat beribadah, masjid ini juga sebagai pusat
pendidikan.
c. Seni Sastra
Kesusastraan Indonesia adalah syair, diantara yang terkenal
adalah syair sufi yang dikarang oleh Hamzah Fansuri, seperti Syair
Perahu. Ada Kesusastraan yang mempunyai sifat tersendiri,
disebut suluk, yaitu kitab-kitab yang berisi ajaran tasawuf yang

bersifat panteisme (manusia bersatu dengan Tuhan). Beberapa

#1 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam, 43.
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syair karya Hamzah Fansuri adalah Syair Perahu, Syair si Burung
Pingai, Asrar al-‘Arifin, Syarab al-‘Asyigin.*’

Selain itu, muncul juga seni tari dan seni musik. Namun,
itupun tidak dapat dipisahkan pula dari pengalaman tasawuf di
Indonesia, diantaranya Kerajaan Aceh. Oleh sebab itu, muncul
suatu seni tari yang sampai sekarang masih ada di Aceh, yaitu tari

Saman.®

5. Sarana Tasawuf

Salah satu sarana Islamisasi di Aceh adalah sarana tasawuf.
Tasawuf adalah cara hidup manusia yang semata-mata hanya untuk
mencari kasih sayang Allah dan Rasul-Nya. Tujuannya adalah agar
manusia dapat mendekatkan diri pada Allah dan bersatu dengan-Nya.
Tasawuf dapat juga dikatakan sebagai suatu bentuk spiritualitas dalam
Islam dan merupakan perjuangan kejiwaan dalam melawan setiap
keinginan yang dapat membelokkan dan menjauhkan manusia dari
jalan Tuhan. Seorang sufi yang ingin menempuh jalan menuju Tuhan
dan berada sedekat mungkin dengan-Nya, ia harus melalui beberapa
tingkatan dan tingkatan yang paling tinggi adalah tingkatan yang
berakhir dengan rasa bersatu dengan Tuhan. Karena itu, intisari ajaran
tasawuf adalah kesadaran seseorang akan adanya komunikasi atau

dialog antara ruh manusia dengan Tuhan. Tujuannya adalah untuk

82 Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, 98-99.

% Ibid.
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mendekatkan diri kepada Tuhan dan berusaha agar dapat bertemu dan
bersatu dengan-Nya (Wahdatul Wujud).*

Perkembangan pemikiran di Aceh dimulai sejak jaman awal Islam
masuk di Nusantara. Namun, pemikiran-pemikiran tersebut baru
berkembang pada abad ke 17. Perkembangan ini sangat dipengaruhi
oleh situasi kala itu dengan mulai menggeliatnya aktivitas perdagangan
internasional yang menggunakan kapal-kapal besar. Kapal-kapal inilah
yang dimanfaatkan oleh orang-orang Nusantara untuk pergi ke Arab.
Mereka pergi ke Arab untuk berhaji sekaligus menimba ilmu yang
kemudian disebarkan ke Nusantara.

a. Hamzah Fansuri (Penyebar Tasawuf di Aceh)

Pada awal Islamisasi di Aceh, para penyebar Islam adalah para
pedagang dan bersamaan itu pula datang para ulama, dai, dan sufi
pengembara. Para ulama atau sufi itu ada yang kemudian diangkat
menjadi penasihat atau pejabat agama di Kerajaan. Di Aceh ada
Syaikh Hamzah Fansuri, Syamsudin Sumatrani, Nuruddin ar-
Raniri, Abdul Rauf Singkel.*

Sumatera terutama Aceh merupakan awal dari adanya
kebatinan Islam atau yang biasa disebut dengan Tasawuf. Salah
satu pelopor tasawuf di Aceh adalah Hamzah Fansuri. Berikut akan
dipaparkan mengenai asal-usul (riwayat hidup) Hamzah Fansuri

dan inti ajarannya.

8 Sangidu, Wachdatul Wujud: Polemik Pemikiran Sufistik antara Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin as-Samatrani dengan Nuruddin ar-Raniri (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 4.
® Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, 11.
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Selain dikenal sebagai tokoh sufi, Hamzah Fansuri juga
dikenal sebagai sastrawan Melayu. Berkat jasanya bahasa Melayu
dijadikan sebagai bahasa ilmu pengetahuan.

Hamzah Fansuri merupakan tokoh tasawuf dari Aceh dengan
membawa faham wahdatul wujud yang pemikirannya bersumber
dari Ibnu Arabi. Hamzah Fansuri juga mempunyai murid yaitu
Syamsuddin Sumatrani yang memiliki pemikiran yang sama
dengannya.

Hamzah Fansuri merupakan seorang ulama dan intelektual
Islam yang hidup pada akhir abad 16 hingga awal abad 17 M.
Tidak diketahui secara jelas tanggal dan tahun kapan Hamzah
Fansuri dilahirkan, yang jelas dari buku banyak buku dituliskan
bahwa Hamzah Fansuri hidup pada masa Kerajaan Islam Aceh.
Riwayat kehidupan seorang Hamzah Fansuri dimulai ketika masa
pemerintahan Sultan Alaidin Riayat Syah (1589-1604) dan Sultan
Muda Ali Riayat Syah (1604-1607) hingga masa Sultan Iskandar
Muda (1607-1636).% Melihat hal inilah, maka dapat dikatakan
bahwa Hamzah Fansuri merupakan orang pertama yang
mempelopori pemikiran Islam abad 17 di Aceh bahkan kawasan
Nusantara.

Hamzah Fansuri dilahirkan di sebuah kota Barus yang kala

itu disebut oleh orang-orang Arab dinamai Fansur. Kota Barus

* Hasymi, Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia, 196.
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(Fansur) sendiri terletak di daerah Barat Pantai Sumatera antara
Singkel dan Sibolga.®” Oleh karena itu, mengapa nama Hamzah
disemati kata “Fansuri”, karena untuk menandakan bahwa
Hamzah Fansuri berasal dari kota Fansur.

Hamzah Fansuri merupakan anak kedua dari dua bersaudara.
Beliau mempunyai seorang kakak bernama Ali Fansuri. Kedua
kakak beradik ini merupakan salah satu keturunan seorang ulama
asal Persia pada masa Kerajaan Samudra Pasai pada abad 13 M.
Kedua kakak beradik ini kemudian pada masa pemerintahan
Sultan Alaidin Riayat Syah mendirikan dua buah pusat pendidikan
Islam di daerah pantai Barat Aceh. Kedua tempat itu masing-
masing bernama Dayah llipat Kajang yang didirikan oleh Ali
Fansuri dan Dayah Oboh yang didirikan oleh Hazmah Fansuri.®

Dalam riwayat pendidikan seorang Hamzah Fansuri saya
jumpai bahwa beliau dalam menempuh pendidikannya pernah
berkelana ke berbagai Timur Tengah seperti Mekkah, Madinah,
Yerussalem, dan Baghdad. Bahkan di Baghdad beliau diberi
ijasah oleh gurunya untuk mengajarkan Tarekat Qadiriyah.*
Berdasarkan pendidikannya yang diperoleh dari dunia Arab, maka
dalam pemikirannya pun Hamzah Fansuri dipengaruhi oleh

beberapa tokoh dari dunia Arab. Diantara tokoh-tokoh tersebut

%7 Sunanto, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 181.
88Hasymi, Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia, 196.

8 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII-XVIII
(Jakarta: Kencaa Prenada Media Group, 2013), 206.
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adalah Abu Yazid al-Bustami, al-Junaidi, al-Hallaq, al-Ghazali,
al-Maghribi, Abdullah Jalil, Jalaludin Rumi, Abdulkadir Jailani,
dil.

Hamzah Fansuri meninggal dunia pada masa awal Sultan
Iskandar Muda yaitu tahun 1607 di wilayah Singkel dekat kota
kecil Rundeng. Jasad beliau dimakamkan di Kampung Oboh
Simpang kiri Rubdeng di hulu Sungai Singkel.”’

Selama beliau hidup, Hamzah Fansuri merupakan seorang
intelektual Islam Nusantara yang banyak menguasai ilmu
pengetahuan. Beliau juga selama hidupnya berhasil menguasai
sedikitnya tiga bahasa. Hal inilah yang kemudian memudahkan
beliau untuk dapat belajar berbagai ilmu pengetahuan. Dengan
kapasitas keilmuan yang dimiliki, seorang Hamzah Fansuri juga
menulis beberapa karya, tetapi karya-karya prosa tersebut sarat
dengan gagasan-gagasan mistis.”’

Inti ajaran Hamzah Fansuri yang terkenal adalah Ajaran
Wujudiyah. Dalam pemikirannya, Hamzah Fansuri mengaitkan
dirinya dengan ajaran para sufi Arab dan Persia sebelum abad
ke-16, terutama bayazid Bisthami, Mansur al-Hallaj, Fariduddin
‘Attar, Syekh Junaid al-Baghdadi, Ahmad Ghazali, Ibn ‘Arabi,
Rumi, Maghribi, Mahmud Shabistari, °‘Iraqi, dan Jami.

Sementara Bayazid dan al-Hallaj merupakan tokoh idola Syekh

% Hasymy, Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia, 203.
! Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, 206.
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Hamzah Fansuri di dalam cinta (‘ishg) dan makrifat, di pihak
lain Syekh sering mengutip pernyataan dan syair-syair Ibn
‘Arabi serta ‘Iraqi untuk menopang pemikiran kesufiannya.”

Menurut filsafat ketuhanan (Wahdatul Wujud) yang dianut
Hamzah Fansuri, bahwa semua makhluk di dunia ini berasal dari
Nur Muhammad, dan Nur Muhammad diciptakan sebelum
segala-gala maujud. Wujud hanya satu dan dari yang Satu itu
menjelma segala alam semesta. Dalam syair perahu, Hamzah
Fansuri mengumpamakan jasad manusia sama seperti perahu
yang bernama wujud Allah, yang akan melayari laut dunia yang
penuh bahaya, banyak batu karang, gelombangnya besar
membahayakan. Karena itu, perahu itu harus dilengkapi dengan
segala macam perbekalan. >

Hamzah Fansuri mengajarkan bahwa barang siapa yang
mengenal dirinya, maka sesungguhya ia mengenal Tuhannya
(man ‘arafa nafsahu fa gad ‘arafa rabbahii). Artinya, pada
mulanya diri manusia merupakan perbendaharaan yang
terpendam dalam ilmu Allah (kuntu kanzam mahfiyyan), seperti
biji dan pohon. Pada mulanya yang pohon yang berada dalam
biji itu tidak kelihatan (perbendaharaan yang terpendam), tetapi
pada hakikatnya pohon itu berada dalam biji. Karena itu, pohon

pada hakikatnya adalah biji. Demikian juga dengan diri manusia

2 Abdul Hadi W. M., Hamzah Fansuri: Risalah Tasawuf dan Puisi-Puisinya (Bandung: Mizan,

1995), 21.

* Hasymy, Seajarah Kebudayaan Islam di Indonesia, 199.
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(pohon), pada mulanya tidak kelihatan, tetapi pada hakikatnya
diri manusia itu berada dalam ilmu Allah (biji). Karena itu, diri
manusia (pohon) dan Allah (biji) merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Dengan perkatan lain, ajaran tasawuf
yang demikian ini terkenal dengan sebutan kesatuan wujud
(Wahdatul Wujud).”*

Hasil karya Hamzah Fansuri ini memang sulit untuk
dipahami. Oleh karena itu, sangat berbahaya apabila dibaca oleh
orang yang masih awam. Nuruddin ar-Raniri sangat menentang
ajaran dari Hamzah Fansuri. Pada masa Sultan Iskandar Tsani
(1637-1641), banyak karya-karya Hamzah Fansuri yang dibakar.
Bahkan Sultan memerintah untuk membunuh para pengikut
Hamzah Fansuri yang tidak mau bertobat. Namun, ada sebagian
besar muridnya yang berhasil menyelamatkan diri dan sebagian

kitab-kitabnya.

* Sangidu, Wachdatul Wujud, 5.



